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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

menekankan pada perolehan data asli atau natural conditional.
24

 Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan 

penelaahan dokumentasi.  

Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif analitik. Data yang diperoleh 

seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, 

catatan lapangan, disusun peneliti dilokasi penelitian, tidak dituangkan dalam 

bentuk angka. Peneliti melakukan analisis data dengan memperkaya informasi, 

mencari hubungan, membandingkan, menemukan pola atas dasar data aslinya 

(tidak ditransformasikan dalam bentuk angka). Hasil analisis data berupa 

pemaparan mengenai situasi yang diteliti yang disajikan dalam uraian naratif.
25

  

Dengan metode pendekatan yang saling korelasional, penelitian di lakukan 

dalam situati alamiah akan tetapi di dahului semacam intervensi atau campur 

tangan dari pihak peneliti. Intervensi yang di maksud ini agar terjadi fenomena 

yang di kehendaki oleh peneliti dapat segera tampak dan diamati. Dengan 

demikian terjadi semacam kontrol atau kendali terhadap situasi di lapangan.
26
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Alasan digunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif karena 

peneliti tidak melakukan pengolesan atau pengujian, melainkan berusaha 

menelusuri, memahami, menjelaskan gejala dan kaitan hubungan antara gejala 

yang diteliti, yaitu mengenai Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam Pada 

Program Bintal TNI di Korem 031/Wirabima Pekanbaru.  

  

B. Waktu  dan Tempat Penelitian 

a. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dari Tanggal 05 Desember  2016 sampai 20 

Agustus 2017. 

b. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian di Korem 031/Wirabima Pekanbaru Jl. Sultan 

Syarif Qasim, Kota Tinggi, Pekanbaru Kota, Kota Pekanbaru, Riau Kode 

Pos 28155. 

 

C. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama atau 

tangan pertama di lapangan. Sumber data ini responden atau subjek riset, 

dari hasil wawancara atau observasi.
27

 Data primer disebut juga data hasil 

atau data baru. Penulis mengumpulkan data primer melalui wawancara 

dengan informan dan melakukan observasi ketengan masyarakat dan 
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pimpinan perusahaan. Peneliti juga mewawancarai sejumlah informan 

secara pursesive sebagai data pendukung, baik dari data staff karyawan 

maupun ahli para brand presenter itu sendiri. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yang didapat tidak langsung dari sumbernya, 

dimana hal ini diambil dari arsip yang dapat memberikan data tambahan 

yang dapat membantu peneliti seperti buku, literature, artikel pada 

majalah, surat kabar, dan situs internet. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek yang memahami informan objek 

penelitiaan sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 

penelitian. 

a. Informan kunci atau utama (key informan) adalah Kepala Pembinaan 

Mental Kapten Inf. Syahril Lubis dan Kapten Inf. Irwanto sebagai kepala 

Pembinaan Mental yang baru. 

b. Informan pelengkap (secondary informan) adalah Serka Syafril sebagai 

badan administrasi pada program Bintal serta Serka Sutrisno sebagai 

anggota. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Burhan Bungin data dikonsepkan sebagai segala sesuatau 

yang hanya berhubungan dengan keterangan tentang suatu fakta dan fakta 
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tersebut ditemui oleh peneliti di lapangan, maka peran metode pengumpulan 

data menjadi amat penting.
28

 Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa metode 

pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data.
29

 

Dalam penelitian kualitatif, menurut Sugiyono  mengatakan bahwa 

pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), 

sumber data primer (sumber data langsung), dan teknik pengumpulan data 

lebih banyak pada observasi berperan serta (participan observation), 

wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata dengan panca 

inderalainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Sementara itu, 

menurut Ngalim Purwanto  mengatakan bahwa observasi adalah metode 

atau cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis 

mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau 

kelompok secara langsung. Sehubungan dengan permasalahan penelitian 

ini, maka observasi dilaksanakan unyuk memperoleh data mengnai 

Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam Pada Program Bintal TNI di Korem 

01/Wirabima Pekanbaru. 

b. Wawancara 
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Wawancara atau interview adalah sebuah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)   

wawancara. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik  

wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara langsung dengan 

populasi yang ingin penulis teliti dengan tujuan untuk mendapatkan data 

yang lengkap dan valid meliputi semua hal yang terkait dengan 

Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam Pada Program Bintal TNI di Korem 

01/Wirabima Pekanbaru. 

c. Dokumnetasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku, yang 

dapat berupa bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dalam teknik dokumentasi ini peneliti memperoleh berupa 

foto-foto kegiatan Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam Pada Program 

Bintal TNI di Korem 01/Wirabima Pekanbaru., dan keterangan lain yang 

diperlukan dalam penelitian ini.
30
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh 

adalah data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian 

angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur klasifikasi. Data 

bisa saja dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, intisari 

dokumen, pita rekaman) dan biasanya diproses terlebih dahulu sebelum siap 

digunakan (melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih-tulis), tetapi 

analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam 

teks yang diperluas, dan tidak menggunakan perhitungan matematis atau statistika 

sebagai alat bantu analisis.  

Menurut miles dan Huberman, kegiatan analisis terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verivikasi. Terjadi secara bersamaan berarti reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verivikasi sebagai sesuatu yang saling 

jalin menjalin merupakan proses siklus dan interaksi pada saat sebelum, selama, 

dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang membangun wawasan 

umum yang disebut “analisis”.
31

 Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif mencakup transkip hasil wawancara, reduksi data, analisis, 

interpretasi data dan triangulasi. Dari hasil analisis data yang kemudian dapat 

ditarik kesimpulan. berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan oleh 

peneliti:  

a.  Reduksi Data  
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Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. Reduksi data 

diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis di lapangan. Kegiatan reduksi data berlangsung terus-menerus, terutama 

selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung atau selama pengumpulan 

data. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadi tahapan reduksi, yaitu 

membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, 

membuat partisi, dan menulis memo. 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi 

data sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan 

diverivikasi. Reduksi data atau proses transformasi ini berlanjut terus sesudah 

penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Jadi dalam penelitian 

kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara: 

melalui seleksi ketat, melalui ringkasan atau uraian sigkat, menggolongkan dalam 

suatu pola yang lebih luas, dan sebagainya.  

b.  Triangulasi  

Selain menggunakan reduksi data peneliti juga menggunakan teknik 

Triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data. Dimana dalam 

pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
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memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara 

terhadap objek penelitian.
32

  

Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda 

yaitu wawancara, observasi dan dokumen. Triangulasi ini selain digunakan untuk 

mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk memperkaya data. Menurut 

Nasution, selain itu triangulasi juga dapat berguna untuk menyelidiki validitas 

tafsiran peneliti terhadap data, karena itu triangulasi bersifat reflektif.
33

 

Denzin dalam Moloeng membedakan empat macam triangulasi 

diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan 

teori. Pada penelitian ini, dari keempat macam triangulasi tersebut, peneliti hanya 

menggunakan teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber.
34

 Triangulasi 

dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh 

langkah sebagai berikut :  

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi.  

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.  
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4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.  

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.
35

 

Sementara itu, dalam catatan Tedi Cahyono dilengkapi bahwa dalam riset 

kualitatif triangulasi merupakan proses yang harus dilalui oleh seorang peneliti 

disamping proses lainnya, dimana proses ini menentukan aspek validitas 

informasi yang diperoleh untuk kemudian disusun dalam suatu penelitian. teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 

triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lain. 

Model triangulasi diajukan untuk menghilangkan dikotomi antara pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif sehingga benar-benar ditemukan teori yang tepat. Tujuan 

umum dilakukan triangulasi adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis, 

metodologis, maupun interpretatif dari sebuah riset. Dengan demikian triangulasi 

memiliki arti penting dalam menjembatani dikotomi riset kualitatif dan kuantitatif, 

sedangkan menurut Yin R.K menyatakan bahwa pengumpulan data triangulasi 

(triangulation) melibatkan observasi, wawancara dan dokumentasi. Penyajian data 

merupakan kegiatan terpenting yang kedua dalam penelitian kualitatif.
36

 Penyajian 

data yaitu sebagai sekumpulan informasi yang tersusun member kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
37
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Penyajian data yang sering digunakan untuk data kualitatif pada masa 

yang lalu adalah dalam bentuk teks naratif dalam puluhan, ratusan, atau bahkan 

ribuan halaman. Akan tetapi, teks naratif dalam jumlah yang besar melebihi beban 

kemampuan manusia dalam memproses informasi. Manusia tidak cukup mampu 

memproses informasi yang besar jumlahnya; kecenderungan kognitifnya adalah 

menyederhanakan informasi yang kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang 

disederhanakan dan selektif atau konfigurasi yang mudah dipahami. Penyajian 

data dalam kualitatif sekarang ini juga dapat dilakukan dalam berbagai jenis 

matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Semuanya dirancang untuk menggabungkan 

informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu padan dan mudah diraih. 

Jadi, penyajian data merupakan bagian dari analisis.  

b.  Menarik Kesimpulan  

Kegiatan analisis ketiga adalah menarik kesimpulan dan verivikasi. Ketika 

kegiatan pengumpullan data dilakukan, seorang penganalisis kualitatif mulai 

mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 

konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. 

Kesimpulan yang mula-mulanya belum jelas akan meningkat menjadi lebih 

terperinci. Kesimpulan-kesimpulan “final” akan muncul bergantung pada 

besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, 

dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan 

pemberi dana, tetapi sering kali kesimpulan itu telah sering dirumuskan 

sebelumnya sejak awal. 

 


